I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu komoditi peternakan yang memiliki
peran strategis, baik nasional, regional, maupun pada level rumah tangga petani.
Ternak sapi potong merupakan salah satu ternak yang dibudidayakan dan
diusahakan petani di Kota Padang. Ternak tersebut berperan sebagai sumber
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teknologi jika teknologi itu sudah pernah dicoba oleh orang lain dan berhasil karena
peternak sangat rasional. Peternak tidak pernah mau bila harus menanggung resiko
kegagalan atau ketidakpastian. Bagi peternak teknologi bisa diadopsi apabila dapat
memberikan keuntungan secara kongkrit. Dilain pihak teknologi harus dirasakan
sebagai kebutuhan peternak kebanyakan. Inovasi akan menjadi kebutuhan peternak
apabila inovasi tersebut dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi

peternak.



Pemerintah daerah khususnya, Dinas Pertanian Kota Padang telah
melakukan usaha-usaha guna membantu meningkatkan produksi peternakan sapi
potong. Di Kecamatan Lubuk kilangan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
jumlah dan kualitas ternak sapi adalah dengan menerapkan inovasi Inseminasi
Buatan (IB) dalam sistem perkawinan ternak sapi, sehingga peternak tidak perlu
lagi memelihara ternak sapi jantan, hal ini merupakan bentuk kebijakan yang

bertujuan untuk membantu peternak sapi, karena jika tetap memelihara ternak
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potensial untuk pengembangan ternak sapi potong . Sistem pemeliharaan ternak
sapi potong di Kecamatan Lubuk Kilangan yaitu mayoritas atau sebagian besar
sudah tergolong intensif. Namun masih ada beberapa peternak yang masih
menggunakan sistem pemeliharaan yang ekstensif. Terdapat permasalahan di
kecamatan ini yaitu tidak terdapatnya data yang jelas tentang peternak mana saja

yang telah menerapkan IB, sehingga belum dapat diketahui dengan jelas



bagaimana perkembangan dari hasil Inseminasi Buatan yang telah di lakukan oleh
Inseminator, apakah sejauh ini inovasi IB sudah terlaksana dengan baik.
Permasalahan lain yang terjadi yaitu belum diketahui sejauh mana adopsi inovasi 1B
yang dapat dilihat dari ukuran adopsi peternak terhadap inovasi IB yang
disampaikan oleh penyuluh. Inovasi yang disampaikan oleh penyuluh bertujuan
untuk memberikan saran berupa hal baru yang bermanfaat bagi peternak yang
awalnya tidak menerapkan inovasi IB yang dapat dikatakan sebagai peternak
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Kecamatan Lubuk Kilangan ini merupakan daerah yang menjadi sasaran
Inseminasi Buatan oleh Pemerintahan Kota Padang, di mana hal ini sangat
mendukung peningkatan jumlah populasi sapi potong yang ada. Kecamatan
Lubuk Kilangan kota Padang sangat berpotensi untuk daerah sentral peternakan di
Kota Padang hal ini di dukung oleh wilayah yang masih banyak mempuyai lahan

pertanian, perkebunan, dan jumlah peternak sapi potong yang cukup banyak yaitu



berjumlah 200 orang peternak. Tetapi hal ini harus di dukung oleh Peternak yang
inovatif dalam melakukan usaha peternakanya. Seperti IB yang merupakan salah
satu inovasi di bidang peternakan untuk meningkatkan Populasi dan
memperbaiki mutu genetik ternak.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul :“Adopsi Inovasi Inseminasi Buatan pada Peternak

Sapi Potong di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang”.
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Perumusar] masalah dari penelitian ini :

1. Adopsi Inovasi
lafigan Kota Padang.
2 uataf |(IB) oleh peternak
1.3.
1. Rarakter L PELR FRake—Y/2 e.';“-"q an adopsi inovasi
ilangan Kota Padang.
2. Mengetahui ukuran adopsi Inovasi Inseminasi Buatan oleh peternak sapi

potong di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.



1.4.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian kali ini adalah:
Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut berkaitan
dengan Pelaksanaan adopsi inovasi pada peternak sapi potong.

Sebagai bahan masukan bagi peternak untuk mengembangkan peternakan
dan melaksanakan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi pemerintah

atau penyuluh dal NE I, asi~kinerja yang telah dilaksanakan
serta unt N j “da penyebarluasan
informasi mengenai 1B di Ke Kilangan Kbta Padang.
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